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RINGKASAN SKRIPSI

Tanaman sawi pakcoy sama seperti tanaman sayuran lainnya tidak dapat

berproduksi secara maksimal jika unsur hara yang dibutuhkan tidak cukup tersedia

selama pertumbuhannya. Salah satu faktor penentu keberhasilan budidaya tanaman

dengan sistem hidroponik adalah komposisi unsur hara yang diberikan harus tepat.

Untuk memenuhi unsur hara agar tetap tersedia, dapat dilakukan dengan cara

pemupukan. Pupuk yang digunakan pada sistem hidroponik adalah pupuk cair atau

AB Mix, yang diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil panen. Tujuan

dari penelitian ini untuk mendapatkan kombinasi pupuk AB-Mix dan POC limbah

organik yang terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil sawi pakcoy secara

hidroponik dengan sistem wick.

Penelitian ini dilaksanakan di lahan Percobaan Fakultas Pertanian Universitas

Tanjungpura Pontianak. Penelitian dilakukan dari bulan 09-29 Juni 2024. Penelitian

ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 taraf perlakuan dan

diulang sebanyak 6 kali sehingga terdapat 24 satuan unit percobaan dengan 5 sampel

tanaman sehingga terdapat 120 tanaman. Perlakuan yang dimaksud yaitu : d0 =

100% AB-Mix, d1 = 90% AB-Mix + 10% POC Limbah organik, d2 = 80% AB-Mix

+ 20% POC Limbah organik dan d3 = 70% AB-Mix + 30% POC Limbah organik.

Variabel penelitian meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, berat segar tanaman dan

berat kering tanaman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan AB-Mix dan POC limbah

organik berpengaruh nyata pada tinggi tanaman, jumlah daun, berat segar tanaman

dan berat kering tanaman sawi pakcoy secara hidroponik dengan sistem wick.

Pemberian AB-Mix 100% merupakan perlakuan terbaik dalam meningkatkan

pertumbuhan dan hasil sawi pakcoy secara hidroponik dengan sistem wick.

Konsentrasi 90% AB-Mix + 10% POC limbah organik sudah mampu menggantikan

penggunaan AB-Mix 100%.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Saat ini banyak lahan pertanian diubah menjadi perkebunan tanaman tahunan,

industri, dan bangunan-bangunan kota, sehingga lahan pertanian untuk budidaya

tanaman semakin sempit untuk dipergunakan akibatnya permintaan sayuran oleh

masyarakat semakin meningkat.Tanaman sawi pakcoy mudah dibudidayakan

sehingga sangat memungkinkan untuk dijadikan tanaman industri sekaligus tanaman

hias yang bisa mempercantik pekarangan rumah (Natasha, 2018).

Salah satu metode yang digunakan sekarang ini untuk budidaya tanaman

sayuran dengan sistem hidroponik (Sarido dan Junia, 2017). Sistem hidroponik

merupakan solusi untuk bertanam di lahan yang terbatas. Hidroponik merupakan

salah satu sistem budidaya tanaman tanpa menggunakan media tanah, melainkan

dengan menggunakan media air sebagai media pengganti tanah. Sistem hidroponik

memiliki berbagai macam tipe, salah satunya adalah sistem wick atau sistem sumbu.

Menurut Wahyuningsih, dkk., (2016) hidroponik sistem sumbu merupakan budidaya

tanaman tanpa menggunakan media tanah, di mana nutrisi dapat sampai ke akar

tanaman tanpa menggunakan pompa sehingga sistem hidroponik sumbu dikenal

sebagai sistem hidroponik yang ekonomis.

Tanaman sawi pakcoy sama seperti tanaman sayuran lainnya tidak dapat

berproduksi secara maksimal jika unsur hara yang dibutuhkan tidak cukup tersedia

selama pertumbuhannya. Salah satu faktor penentu keberhasilan budidaya tanaman

dengan sistem hidroponik adalah komposisi unsur hara yang diberikan harus tepat.

Untuk memenuhi unsur hara agar tetap tersedia, dapat dilakukan dengan cara

pemupukan. Pupuk yang digunakan pada sistem hidroponik adalah pupuk cair atau

AB Mix, yang diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil panen.

Kelemahan dari sistem bertanam hidroponik yaitu harga nutrisi hidroponik

lebih mahal sehingga dapat memperbesar biaya produksi secara keseluruhan,

dampaknya harga jual sayur hiroponik lebih mahal dibandingkan dengan cara

konvensional. Kelemahan zat anorganik akan meninggalkan residu pada tanaman

sehingga berdampak negatif pada kesehatan serta tidak ramah lingkungan, sedangkan

kelebihan nutrisi anorganik atau AB mix adalah tepat nutrisi, tepat ukuran/terukur,

tepat peruntukan.
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Usaha meminimalisirkan mahalnya nutrisi dan residu nutrisi anorganik maka

perlu adanya inovasi yaitu dengan mengkombinasikannya dengan pupuk organik cair

(POC) dari Limbah organik. Limbah tersebut berupa sayuran hijau, kulit buah-

buahan, kulit pisang, pepaya, nanas, sabut kelapa, cangkang telur, limbah ikan,

limbah udang, rerumputan hijau, daun kering, air kelapa, air leri, bonggol pisang.

Limbah organik biasanya terdiri dari limbah tumbuh-tumbuhan, dan hewan. Hal ini

dilakukan sebagai alternatif untuk menekan biaya, bahwa menanam sayuran dengan

sistem hidroponik bisa menggunakan nutrisi dari berbagai sumber.

Menurut Widowati (2019) Indonesia diperkirakan menghasilkan Limbah

64 juta ton Limbah setiap tahun. Limbah tersebut 60% didominasi banyaknya

Limbah organik. Limbah organik ini dapat berasal dari Limbah dapur rumah tangga,

kulit buah-buahan, sayur-sayuran, dan lain-lain (KLKH, 2020). Salah satu teknik

memanfaatkan Limbah organik yaitu dengan cara melakukan inovasi yaitu dengan

cara mengolah Limbah organik menjadi pupuk atau nutrisi bagi tanaman. Limbah ini

menjadi bahan baku pembuatan pupuk organik cair, karena jauh lebih murah dan

tidak ada dampak negatif atau residu yang tersisa baik pada tanaman, konsumen yang

mengkonsumsi maupun lingkungan. Kandungan yang terdapat pada pupuk cair

berbahan baku Limbah diperlukan untuk pertumbuhan tanaman.

Belum diketahui secara pasti berapa konsentrasi dari kombinasi pupuk

AB-Mix dan POC limbah organik yang optimal untuk pertumbuhan dan hasil sawi

pakcoy. Pemberian yang sedikit belum menunjukan hasil yang optimal dan jika

diberikan berlebihan akan meracuni tanaman sehingga menghambat pertumbuhan.

Berdasarkan uraian di atas maka diperlukan penelitian tentang “pengaruh kombinasi

pupuk AB-Mix dan POC limbah organik secara hidroponik dengan sistem wick”.

B. Perumusan Masalah

Sistem hidroponik merupakan sistem bercocok tanam tanpa menggunakan

tanah dan menggunakan instalasi yang tidak memakan tempat yang lebih luas

dibandingkan budidaya tanaman secara konvensional, sehingga memiliki beberapa

kelebihan salah satunya adalah alternatif untuk mengatasi kurangnya lahan produktif

untuk kegiatan pertanian. Salah satu sistem hidroponik yang dapat digunakan adalah

sistem wick di mana nutrisi dapat sampai ke akar tanaman tanpa menggunakan
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pompa hanya menggunakan sumbu saja sehingga sistem hidroponik ini dikenal

sebagai sistem hidroponik yang ekonomis.

Kelemahan dari sistem bertanam hidroponik yaitu harga nutrisi hidroponik

lebih mahal sehingga dapat memperbesar biaya produksi secara keseluruhan. Selain

itu nutrisi yang biasa digunakan untuk bertanam hidroponik adalah dari bahan

anorganik, kelemahan zat anorganik akan meninggalkan residu pada tanaman,

berdampak negatif bagi kesehatan serta tidak ramah lingkungan, sedangkan.

kelebihan nutrisi anorganik atau AB mix adalah tepat nutrisi, tepat ukuran/terukur,

tepat peruntukan. Mengatasi masalah tersebut yaitu dengan mengkombinasikannya

dengan penggunaan POC limbah organik dengan harga lebih murah, tidak

meninggalkan residu, bahan baku berlimpah, tidak berdampak bagi kesehatan serta

ramah lingkungan.

Kombinasi pupuk AB-Mix dan POC limbah organik dapat menyuplai hara

untuk tanaman sawi pakcoy secara hidroponik dengan sistem wick. Tetapi belum

diketahui secara pasti berapa konsentrasi dari kombinasi pupuk AB-Mix dan POC

limbah organik yang optimal untuk pertumbuhan dan hasil sawi pakcoy. Pemberian

yang sedikit belum menunjukan hasil yang optimal dan jika diberikan berlebihan

akan meracuni tanaman sehingga menghambat pertumbuhan.

Berdasarkan permasalahan di atas maka rumusan masalah dari penelitian ini

adalah berapakah konsentrasi yang terbaik dari kombinasi pupuk AB-Mix dan POC

limbah organik secara hidroponik dengan sistem wick ?.

C. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini untuk mendapatkan kombinasi pupuk AB-Mix dan

POC limbah organik yang terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil sawi

pakcoy secara hidroponik dengan sistem wick.


